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Baleendah Banjir Lagi

BANDUNG, KOMPAS - Hujan deras yang turun sejéemerintah daerah sudah mengusulkan pengerukan Cita
Jumat akhir pekan lalu membuat Sungai Citarum yammy kepada pemerintah pusat. "Hal itu diperkirakésa
berbatasan dengan Desa Baleendah, Kecamatan Bal@ealisasikan tahun 2011,” kata Apit Setia Gunawan
dah, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, meluap lagi. Klepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Kecamatan Ba-
batnya, lebih dari 500 rumah warga di desa ituykike- leendah.

sekian kalinya, terendam banjir dengan ketinggiameger

lebih. Kondis Harjamukti

Banjir juga terjadi di Kota Cirebon, Jawa Baratn@men- pj Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon, sekitar 300
gakibatkan 300-an rumah warga di Kecamatan H@fmah terendam banjir setinggi 30-50 sentimeteansal
jamukti, Kota Cirebon, tergenang banjir sejak Saffjih jam pada Sabtu (30/1) pukul 19.00 akibat &map
(30/1). Hingga Minggu siang, ratusan warga BaleBné@ngai Cikenis dan Sungai Cikoneng. Banjir mengagha
terus mengungsi dari rumah mereka dengan banttanpBrymnas Gunung Pangrango, Perumnas Gunung Rinjani,
Taruna Siaga Bencana (Tagana). Empat perahu kayujda perumnas Gunung Bromo secara tiba-tiba sehingga

enam perahu karet disiagakan selama 24 jam untuk W@rga tak sempat menyelamatkan barang berharga
gantisipasi warga yang hendak mengungsi. mereka.

Mes!(i demikian, puluhar’l warga Baleendah d|perk|malﬁbdu”ah, Ketua RW 1 Gunung Pangrangol mengakui,
masih terjebak di rumah mereka yang tak terjangkahjir membuat panik karena menggenangi 200-an fruma

perahu karet penyelamat yang berukuran besar kaggRampungnya dan 100-an lebih rumah di kampuny lai
rumah mereka berimpitan di gang-gang sempit. Permuk

man. warga“fianya. bisa dijangkau dengan perafiu Iﬁéﬁlﬁerintah Kota Cirebon tahun lalu sudah menjanjika

ukuran e Empa_t PRI el e e D el me%:engeruk Sungai Cikenis dan Sungai Cikoneng, tetapi
kupi untuk evakuasi.

hingga kini belum dilaksanakan.

Marsonah (57), warga RT 4 RW 20, Desa Baleendah,l_%ti;1 .
dah sejak Sabtu dini hari terjebak di rumahnya atigy 9

sempit. la terpaksa mengungsi di rumah tetangga yan

memiliki loteng. Ketiadaan makanan selama dua @[i Garut dilaporkan, pencarian satu dari tigableor

membuatnya jatuh sakit dan baru dievakuasi Min@"ugsor di Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garu Ja

siang. "Masih ada anak dan menantu yang terjebabdft. Minggu (31/), terkendala cuaca. Pencarigaks

rumah. Baru hari Minggu ini ada perahu lewat,” kgta ngat (29/1) malam difokuskan di sepanjang aliramg&i

la menceritakan, masih ada tiga keluarga lagi, y&igndang.

rumahnya berdekatan dengan rumah miliknya, yangnoel

sempat menyelamatkan diri. Camat Pakenjeng Djadjat Daradjat mengatakan, karena
curah hujan tinggi, arus Sungai Cikandang sangedsde

Pos Tagana Kabupaten Bandung mencatat, jumlah §@f.pencarian terpaksa dihentikan sementara.

gungsi 870 orang atau 88 keluarga. Mereka diungsiiea

tiga tempat utama, yakni kantor salah satu pawdtipy Korban hilang yang dicari itu bernama Asep (19)rgaa
kantor kecamatan, dan kantor desa. Selain dari BasaDesa Talagawangi, Pakenjeng. Asep menjadi korban be
leendah, atau dikenal Kampung Cieunteung, penguf@gia dua orang lainnya, Adam (21) dan Wawan (9).
juga datang dari Desa Andir sebanyak 11 keluarga.  (REK/NIT/ADH)

Koordinator Tagana di Desa Baleendah, Agus Sutiraja
mengatakan, warga menolak dievakuasi karena begpiki
belum tinggi. "Sekarang, ketika air sudah sangagdi,
kami kewalahan mengevakuasi mereka.”



